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Abstract

This study aims to determine the effect of leadership, work stress and work conflict on
employee performance at KUD simultaneously or partially. This study uses quantitative
research with a descriptive approach. The population in this study were KUD Pakis
employees. The sampling technique used by the researcher is saturated sample or total
sampling. Data analysis used multiple linear regression analysis which was processed
with SPSS 25 software. The data collection method used was a questionnaire. The results
showed that the variables of leadership, work stress and work conflict had a simultaneous
effect on employee performance at KUD Pakis. The results of the study partially stated
that the leadership variable had an effect on employee performance at KUD Pakis, the
work stress variable had an effect on employee performance at KUD Pakis, and the work
conflict variable had no effect on employee performance at KUD Pakis.

Keywords : Leadership, Work Stress and Work Conflict on Employeed performance

Pendahuluan
Latar Belakang

Kinerja karyawan menurut Sari at all (2012) dapat ditingkatkan dengan
memberikan contoh yang baik dari seorang pemimpin, memotivasi karyawan dan selalu
memperhatikan karyawan dalam bekerja terutama yang mengalami perilaku yang kurang
biasa. Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis yang terletak di JIn. Raya Asrikaton Kec. Pakis
Kab. Malang merupakan koperasi yang bergerak pada bidang simpan pinjam, yang berdiri
sejak tanggal 17 Maret 1978. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis telah memahami beberapa hal yang mendasar
seperti job description atau tugas kerja yang sudah diberikan kepada semua karyawan di
setiap bagian kerja. Budaya yang terjadi di Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis menekankan
pengurus atau pengawas harus solid, melakukan kerjasama usaha, serta meningkatkan
sumber daya manusia anggota atau kaderisasi. Tetapi, bagi karyawan sistem tersebut tidak
berlaku dengan baik. Observasi yang peneliti lakukan terdapat beberapa fenomena
permasalahan kinerja karyawan di KUD pakis, yaitu dari kinerja karyawan. selama ini
sering mengalami penurunan. Perusahaan menerapkan sistem target bagi karyawan.
Perusahaan melihat kinerja karyawan dari berapa banyak karyawan dinas luar
memperoleh nasabah. Akan tetapi, target yang ditetapkan perusahaan untuk jumlah
nasabah yang harus didapat jarang dicapai oleh karyawan.

Fenomena lain yang peneliti dapat adalah masalah karyawan sering terlambat
dalam mengumpulkan laporan kerja. Laporan seharusnya dikumpulkan setiap minggu
pertama diawal bulan, namun karyawan mengumpulkan tidak pada batas waktu yang
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ditentukan.
Fenomena stres kerja dan konflik yang terjadi adalah karyawan selama wawancara
menjelaskan bahwa sejauh ini belum ada dorongan atau motivasi untuk berkembang.
Konsep penghargaan atas prestasi yang diraih oleh karyawan belum terlaksana, akibatnya
karyawan merasa enggan untuk menunjukkan performa dan hasil kerja yang lebih dari
potensi yang dimiliki. Karyawan menyayangkan kemampuan koperasi akan pemenuhan
motivasi ini sebab motivasi akan keberadaan, yang berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan fisiologis, dan kebutuhan untuk berinteraksi dengan sosial tidak mampu
diwujudkan.

Dilihat dari beberapa masalah diatas maka peneliti dalam hal ini mengangkat judul
penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja Dan Konflik Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Kantor Koperasi Unit Desa Pakis”.

Rumusan Masalah

1. Apakah kepemimpinan, Stres Kerja dan Konflik Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan ?

2. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ?

3. Apakah Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ?

4. Apakah Konflik Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja, dan Konflik Kerja
terhadapa Kinerja Karyawan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimipinan terhadap Kinerja Karyawan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

4. Untuk mengetahui pengaruh Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Tinjauan Teori
Kinerja Karyawan

Kinerja (Job Performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005:67).

Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi
orang lain dengan cara memancing tumbuhnya perasaan yang positif dalam diri orang-
orang yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Rivai, 2012:164).

Stress Kerja

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi proses berpikir,
emosi dan kondisi seseorang, hasilnya stres yang terlalu berlebihan dapat mengancam
kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan dan pada akhirnya akan menganggu
pelaksanaan tugas-tugasnya (Handoko, 2008:200).
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Konflik Kerja
Konflik merupakan sebuah proses yang dimulai ketika satu pihak memiliki
persepsi bahwa pihak lain telah mempengaruhi secara negatif, atau akan mempengaruhi

secara negatif, sesuatu yang menjadi perhatian dan kepentingan pihak pertama (Robbins
dan Judge, 2008:173).

Kerangka Konseptual

pem———————— H] e

(X1) Kepemimpinan | {__ H2

S (Y)
V
(X3) konflik kerja

—

PR

Keterangan:
» : Pengaruh Parsial
: Pengaruh Simultan
---------- >
Hipotesis
Hi= Diduga Pengaruh Kepemimpinan, Stress Kerja, dan Konflik Kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
H>= Diduga kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan.
Hs = Diduga stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan.
Hs= Diduga konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan.

Metode Penelitian
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode  penelitian
kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Unit Desa Pakis JI. J1. Raya Asrikaton,
Boko, Asrikaton, Kec. Pakis, Kabupaten Malang, Jawa Timur 6515.
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Waktu Penelitian
waktu yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah bulan Desember
2021 sampai dengan Juli.

Populasi dan Sampel

Populasi keseluruhan atau populasi target dalam penelitian ini yaitu Karyawan
Kantor Koperasi Unit Desa Pakis. Dalam penelitian ini populasinya berjumlah 32
responden Karyawan KUD Pakis.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil sejumlah 32 orang.

NO. UNIT JUMLAH

1 Admin & Keuangan 3

2 Unit Kemitraan 1

3 Perd. Umum dan Jasa 5

4 Unit Swalayan 9

5 Simpan Pinjam 12

6 Staff Pengurus 1

7 Security 1
Jumlah 32

Sumber:KUD Pakis 2021

Hasil Penelitian Dan PembahasanStatistik Deskriptif
Berdasarkan hasil dari pengujian deskriptif statistik ada 84 data dalam penelitian ini :

Descriptive Statistics

Std.

N Range | Minimum | Maximum Mean Deviation

Statistic | Statistic [ Stafistic Statistic | Statistic | Std. Error Statistic
X1 a4 10,00 20,00 30.00| 25.5190 .28488 261004
x2 a4 7,00 13,00 20,00| 17.3690 7827 163383
Y a4 11,00 19,00 30,00| 26,9048 27132 2,48668
Valid N

o 84

(listwise)

umber : Data Primer diolah Tahun 2022

Hasil Pengujian
Penelitian ini, diuji dengan memakai analisis regresi berganda. Yang pertama uji

normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. Diolah dengan memakai
SPSS 22.0.

Uji Normalitas
Metode yang digunakan memakai uji Ko/mogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation| 1.72004567|

Most Extreme DifferencesAbsolute .091
Positive .072

Negative -.091

Test Statistic .091
IAsymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Berdasarkan uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa data telah
terdistribusi normal hal ini ditunjukkan dengan melihat nilai asymp significan 0,200 maka
hasil uji normalitas didapatkan bahwa nilai asymp significan > 0,05 sehingga data
berdistribusi normal.
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Uji Asumsi Klasik Uji Multikolonieritas
“Jika VIF variable independent < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka menandakan non
multikolonieritas”.

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 7.526 3.841 1.959.060
X1 .615 .156 .544 3.932.001 .999 1.001
X2 274 117 437 2.341.027 548 1.823
X3 -.31 1109 -.532-2.852.008 549 1.821

a. Dependent Variable: Y

Dari uji diatas dapat dilihat nilai VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,10 jadi
bisa diambilkesimpulan tidak terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Jika nilai signifikan > 0,05 artinya terjadi homoskedastisitas tetapi ketika nilai
signifikan < 0,05 dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas”. Ghozali (2018) Hasil
Uji Glejser dapatdiketahui pada tabel berikut :

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1(Constant) 3.053 2.186 1.397 .173
X1 -.168 .089 -.319-1.888.069
X2 .029 .066 .100 .436.666
X3 .067 .062 .246 1.079.290

a. Dependent Variable: ABS_RES
Maka dapat disimpulkan bahwa didapatkan nilai signifiknsi > 0.05 sehingga dikatakan
tidak terjadi heterosketastisitas.

Analisa Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Del Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 7.526 3.841 1.959 | .060
X1 .615 .156 544 | 3.932 | .001
X2 274 17 437 | 2.341 | .027
X3 -.311 109 -.532 | -2.852 | .008

Persamaanya ialah:
Y=7,526+0,615X1+0,274X2-311X3+e

Dari model persamaan diatas, diperoleh persamaan regresi dengan penjelesan sebagai

berikut:

a. constant (a)=7,526 menunjukkan bahwa ketika Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja,
dan Konflik Kerja ada maka Kinerja Karyawan bernilai positif.

b. Nilai bl= 0,615 koefesien bernilai positif yang artinya Kepemimpinan, berpengaruh
positif terhadap Kinerja Karyawan.

c. Nilai b2= 0,274 koefesien bernilai positif yang artinya stres kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan.

d. Nilai b3= -311 koefesien bernilai negatif, yang artinya Konflik Kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan.
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Uji Hipotesis
Uji F
ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F  Sig.
1Regression 79.753 3 26.584 8.116.000°
Residual 91.71528 3.276
Total 171.469 31

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F

hitung 8,116 > lebih dari F tabel yaitu 2,67 sehingga hipotesis H1 yaitu kepemimpinan,
stres kerja dan konflik kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan. Apabila uji F lolos, maka model dalam penelitian layak untuk digunakan,
artinya variabel bebas kepemimpinan, stres kerja dan konflik kerja layak digunakan untuk
menduga variabel terikat kinerja karyawan.

Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Del B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 7.526 3.841 1.959.060
X1 615 .156 .544 3.932.001
X2 274 117 437 2.341.027
X3 -.311 .109 -.532-2.852.008

Berdasarkan tabel diatas, uji t dapat dianalisa:

1.

Kepemimpinan

Variabel X1 dapat diketahui dari uji t yaitu kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 3.932 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05 sehingga Ho ditolak dan H2 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh penting terhadap kinerja karyawan.
Stres Kerja

Variabel X2 dapat diketahui dari uji t yaitu stres kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 2.341 dengan tingkat signifikansi 0,027 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H3 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh
penting terhadap kinerja karyawan.
Konflik Kerja

Variabel X3 dpat diketahui dari uji t bahwa konflik kerja terhadap kinerja
karyawan sebesar -2.582 dengan tingkat signifikansi 0,008 lebih kecil dari 0,05
sehingga HO diterima dan H4 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel Konflik
Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi

Model Summary®
Modell R |R SquarelAdjusted R Square|Std. Error of the Estimate|Durbin-Watson
1 .6827 .465 408 1.80985 1.714
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Tabel diatas menjelaskan berdasarkan koefesien determinasi atau Adjusted R

Square yaitu sebesar 0.408, hal tersebut menunjukkan bahwa 40,8% variabel kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Kepemimpinan,Stres Kerja, dan Konflik Kerja.
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Sedangkan sisanya (100%-40,8%) adalah 59,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar
persamaan tersebut.

Implikasi Hasil Penelitian

a. Kepemimpinan, Stress Kerja, dan Konflik Kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hal tersebut menunjukkaan bahwa dengan memanjemen Kepemimpinan, Stres
Kerja, dan Konflik Kerja yang baik apat membuat karyawan KUD Pakis semakin baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mamahit (2016)
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, stress kerja dan konflik kerja secara
simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dan penelitian yang dilakukan
oleh Khotimah, dkk (2018) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, stress kerja
dan konflik kerja secra simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

b. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan.
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa H2 diterima yang
artinya Variabel Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
di KUD Pakis. Berdasarkan hasil analisis responden yang mayoritas sangat setuju dan
setuju bahwa dengan kemampuan pemimpin mengambil keputusan, memotivasi,
berkomunikasi dengan baik, mengendalikan diri dan bertanggung jawab berpengaruh
pada kinerja Karyawan di KUD Pakis. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Supriatin dan Amelia (2021) yang menyatakan bahwa Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dan penelitian yang dilakukan Mamahit
(2016) menyatakan bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

c. Stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa H3 diterima yang
artinya Variabel Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan
karakteristik responden membuktikan bahwa salah satu penyebab rendahnya kinerja
karyawan disebabkan oleh persoalan stres kerja karyawan. Secara deskriptif, sesuai dengan
jawaban responden terhadap pernyataan yang penulis sebarkan yang menyangkut indikator
stres kerja dapat dilihat angka capaian untuk variabel stres kerja tidak sesuai dengan standar
tertinggi yang diharapkan. Artinya para karyawan masih sering mengalami stres dalam
bekerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyantiningsih (2018),
Septian dan Amelia (2021), Mamahit (2016), dan penelitian yang dilakukan Ekhsan dan
Septian (2020) yang menyatakan Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

d. Konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa H4 diterima yang
artinya Variabel Konflik Kerja berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan.
Menurut Robbin dan Judge (2008: 173) menyatakan Konflik merupakan sebuah proses
yang dimulai ketika satu pihak memiliki persepsi bahwa pihak lain telah
mempengaruhi secara negatif atau akan mempengaruhi secara negatif, sesuatu yang
menjadi perhatian dan kepentingan pihak pertama. Berdasarkan indikator jawaban
responden meskipun terjadi Konflik Kerja yang disebabkan kesalahan komunikasi dan
interdepensi tidak mempengaruhi Kinerja Karyawan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maruwu (2018) yang menyatakan bahwa Konflik Kerja tidak
berpengaruh Terhdap Kinerja Karyawan, namun tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suyantiningsih (2018), Septian dan Amelia (2021), Mamahit (2016), dan
penelitian yang dilakukan Ekhsan dan Septian (2020) yang menyatakan bahwa Konflik Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
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Simpulan Dan Saran
Simpulan
Berdasarkan uraian hasil analisis penelitian yang sudah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Dari penelitian dan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan antara lain:

1. Hasil penelitian menyatakan pada variabel Kepemimpinan, Stres Kerja dan Konflik
Kerja berpengaruh simultan pada Kinerja Karyawan pada KUD Pakis.

2. Hasil penelitian menyatakan pada variabel Kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada KUD Pakis.

3. Hasil penelitian ini menyatakan pada variabel stres kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada KUD Pakis.

4. Hasil penelitian ini menyatakan pada variabel konflik kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada KUD Pakis.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah:

1. penelitian ini hanya dilakukan di KUD Pakis, jadi hasil penelitian ini hanya dapat
diterapkan pada Koperasi Unit Desa Pakis

2. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner oleh
karena itu data yang diperoleh dikelola hanya berdasarkan yang telah didapatkan
kuisoner

3. Variabel bebas yang digunakan untuk meneliti yaitu kepemimpinan, stres kerja dan
konflik kerja hanya memiliki kontribusi sebesar 40,8% terhadap variabel terikat
yaitu kinerja karyawan, yang diterima 59,2%, didukung oleh faktor lain yang tidak
masuk dalam penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan penelitian ijni sesuai dengan kenyataan

dilapangan, sehingga perlu adanya saran dan pendapat antara lain: Bagi KUD Pakis

Adapun saran bagi perusahaan yaitu:

1. Dari penelitian yang telah dilakukan, Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan namun pada Pimpinan KUD Pakis perlu untuk mengerti dan mengetahui
tanggung jawab atas semua pekerjaan yang telah diberikan kepada bawahannya.

2. Dari penelitian yang dilakukan, Stres Kerja berpemgaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Dengan demikian komunikasi yang baik antar karyawan harus
ditingkatkan karena sangat penting demi kenyamanan dalam menjalankan pekerjaan
antar karyawan.

3. Dari penelitian yang dilakukan, Konflik Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan, maka peneliti menyarankan pada KUD Pakis agar lebih memperhatikan
lingkungan kerja karyawan terutama pada pekerjaan yang berlebihan agar karyawan
bisa fokus dan tidak tertekan pada pekerjaan yng diembannya dan mendukung
kelancaran kerja.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian dengan topik
yang sama diharapkan dapat menyempurnakan penelitian dengan menambah,
mengurangi, dan mengganti dengan variabel-variabel lainnya yang juga mugkin mungkin
berkontribusi dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan sehingga dapat
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mendukung dan menyempurnakan penelitian ini.
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